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ABSTRAK 

 
Persentase ASI eksklusif di Puskesmas Perumnas selama dua tahun terakhir  belum 

mencapai target nasional 80%, dibuktikan dari cakupan ASI eksklusif di tahun 2021 

sebanyak 46,2 % dan tahun 2022 sebanyak 69.74%. Rendahnya cakupan ASI 

eksklusif berakibat pada implementasi kebijakan ASI eksklusif yang belum 

optimal. Tujuan penelitian untuk menganalisis implementasi kebijakan pemberian 

ASI eksklusif di wilayah kerja Puskesmas Perumnas Kabupaten Rejang Lebong, 

yaitu PP RI No. 33 Tahun 2012. Penelitian ini menggunakan desain penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif melalui teknik wawancara mendalam, 

observasi dan telaah dokumen. Informan penelitian berjumlah 9 orang yang berasal 

dari Puskesmas Perumnas dan Dinas Kesehatan Kabupaten Rejang Lebong. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pada variabel komunikasi telah terdapat 

komunikasi kebijakan tetapi proses penyampaian informasi yang belum maksimal, 

variabel sumberdaya belum terlaksana dengan optimal seperti tidak ada dana 

khusus untuk kegiatan program ASI eksklusif, belum ada tenaga konselor 

menyusui, belum ada pelatihan, fasilitas ASI eksklusif belum memadai, pembagian 

wewenang dan tanggung jawab belum optimal. Pada variabel disposisi semua 

implementor telah mendukung, masih ditemukan respon ibu yang kurang baik dan 

belum ada insentif bagi tenaga pelaksana. Variabel struktur birokrasi sudah berjalan 

dengan baik. Pada variabel implementasi kebijakan ASI eksklusif di Puskesmas 

Perumnas masih belum sesuai dengan PP RI No. 33 Tahun 2012 diantaranya 

pelaksanaan IMD dan penyediaan fasilitas khusus ruang menyusui. Sedangkan hal-

hal lain yang diatur dalam PP ASI seperti pelaksanaan rawat gabung, pemberian 

informasi dan edukasi tentang ASI eksklusif, pelarangan pemberian susu formula, 

dan tidak menerima bantuan susu formula sudah berjalan dengan baik. Disimpulkan 

secara keseluruhan implementasi kebijakan pemberian ASI eksklusif di wilayah 

kerja Puskesmas Perumnas Kabupaten Rejang Lebong masih belum berjalan 

dengan maksimal. Diharapkan Puskesmas menyediakan tenaga konselor menyusui 

dan melengkapi fasilitas penunjang ASI eksklusif seperti Ruang Khusus Menyusui. 
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ABSTRACT 

 

The percentage of exclusive breastfeeding at Perumnas Health Centers over the 

past two years has not reached the national target of 80%, as evidenced by the 

coverage of exclusive breastfeeding in 2021 of 46.2% and in 2022 of 69.74%. The 

low coverage of exclusive breastfeeding results in the implementation of exclusive 

breastfeeding policies that are not yet optimal. The aim of the study was to analyze 

the implementation of the policy of exclusive breastfeeding in the working area of 

the Perumnas Health Center in Rejang Lebong Regency, namely PP RI No. 33 of 

2012. This research uses a qualitative research design with a descriptive approach 

through in-depth interviews, observation and document review techniques. There 

were 9 research informants who came from the National Public Health Center and 

the Rejang Lebong District Health Office. The results of the study show that in the 

communication variable there has been policy communication but the information 

delivery process has not been maximized, resource variables have not been 

implemented optimally such as there is no special fund for exclusive breastfeeding 

program activities, there are no breastfeeding counselors, there is no training, 

there are no exclusive breastfeeding facilities adequate, the division of authority 

and responsibility is not optimal. In the disposition variable, all implementers have 

been supportive, there are still unfavorable mothers' responses and there are no 

incentives for implementing staff. Variable bureaucratic structure has been going 

well. In the variable implementation of the exclusive breastfeeding policy at the 

Perumnas Health Center it is still not in accordance with PP RI No. 33 of 2012 

including implementing IMD and providing special facilities for breastfeeding 

rooms. Meanwhile, other matters regulated in PP ASI such as the implementation 

of rooming-in, providing information and education about exclusive breastfeeding, 

prohibiting giving formula milk, and not receiving formula milk assistance have 

gone well. It was concluded that as a whole the implementation of the policy of 

exclusive breastfeeding in the working area of the Perumnas Health Center in 

Rejang Lebong Regency is still not running optimally. It is hoped that the 

Puskesmas will provide breastfeeding counselors and complete exclusive 

breastfeeding support facilities such as the Special Breastfeeding Room. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Peningkatan pertumbuhan dan perkembangan terjadi sangat pesat pada 

usia dini yakni dari 0-5 tahun. Pemberian ASI memiliki pengaruh pada tahap 

tumbuh kembang balita. ASI eksklusif yang dibagikan kepada balita hingga 6 bulan 

kemudian dilanjutkan sampai umur dua tahun mampu memberikan daya tahan 

tubuh balita. Secara universal ASI yang diberikan secara terus-menerus sampai usia 

dua tahun memiliki kategori rendah yakni sejumlah 38 %. Tidak maksimalnya ASI 

yang diberikan kepada bayi bisa menyebabkan angka kematian bayi sejumlah 

800.000 jiwa (Dewi et al., 2020) 

United Nations Children's Fund (UNICEF) menyatakan bahwa di dunia 

ada 10 juta kematian bayi serta di Indonesia memiliki angka kematian bayi 

sejumlah 30.000 di setiap tahun. Persoalan ini mampu diatasi dengan cara bayi 

diberikan ASI secara eksklusif hingga usia 6 bulan saat dilahirkan dengan tidak 

menambahkan makanan maupun minuman yang lain kepada balita. Berdasarkan 

jurnal Pediatrics tahun 2006 menyatakan bahwa secara rasional balita yang 

diberikan susu formula mempunyai risiko di awal bulan kelahirannya dapat 

meninggal dunia yakni berpeluang lebih tinggi sebanyak 25 kali jika dipadukan 

oleh bayi yang mengkonsumsi ASI eksklusif dari ibu (Fajariyah, Ilham and Triana, 

2022) 

Badan kesehatan United Nations International Children's Emergency 

Fund (UNICEF) dan World Health Organization (WHO) menyarankan untuk 

melaksanakan inisiasi menyusui dini selama 1 jam sejak dilahirkan kemudian 

diberikan ASI eksklusif hingga 6 bulan awal kehidupan. Bayi juga dikenalkan 

dengan nutrisi yang mencukupi serta aman padat makanan di usia 6 bulan 

bersamaan dengan menyusui hingga 2 tahun maupun lebih (Iswari, 2018) Secara 

global praktik pemberian ASI eksklusif tergolong memiliki angka yang kecil, 

United Nations Children's Fund (UNICEF) menyatakan bahwa di tahun 2012 balita 

yang mempunyai usia kurang dari 6 bulan hanya sejumlah 39% yang 

mengkonsumsi ASI secara eksklusif. Persentase tersebut tidak meningkat begitu 
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pesat di tahun 2015 yakni sejumlah 40% bayi yang diberikan ASI secara eksklusif 

di dunia. Negara dengan total penduduk yang lumayan banyak yaitu Cina 

mempunyai cakupan keberhasilan ASI eksklusif sejumlah 28% (Widyasari, 2016) 

Negara Indonesia tergolong pada golongan negara yang tidak berhasil 

menjangkau Millenium Development Goals (MDGs) pada tahun 2015, hal tersebut 

dibuktikan karena negara Indonesia mempunyai angka kematian bayi (AKB) yang 

tergolong besar bagi parameter untuk mengukur tingkat kesehatan masyarakat. 

Persoalan besarnya angka AKB di negara Indonesia dapat diketahui dari hasil SDKI 

di tahun 2012 yakni sekitar 32 per 1000 kelahiran hidup, sedangkan negara 

Indonesia mempunyai target sejumlah 23 per 1.000 kelahiran hidup. (Dewi et al., 

2020). Selain itu, menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia, rata-rata 

angka kematian bayi pada 34 Provinsi di Indonesia cenderung mengalami 

penurunan dalam beberapa tahun terakhir, yakni sebesar 21,86 tahun 2018 dan 21,1 

pada tahun 2019. Meskipun mengalami penurunan, namun masih jauh dari target 

nasional tahun 2024 yakni menurunkan AKB sebesar 16,8 (Badan Pusat Statistik, 

2019) 

Berdasarkan data Profil Kesehatan Indonesia tahun 2018 sejumlah 

68,74% balita sudah diberikan ASI hingga umur 6 bulan. Capaian ini telah melewati 

target Rencana Strategis (Renstra) di tahun 2018 sejumlah 47% Jawa Barat 

merupakan sebuah provinsi yang memiliki angka capaian ASI eksklusif yang paling 

besar yakni sejumlah 90,79 %. Sementara provinsi dengan capaian ASI eksklusif 

yang paling rendah terletak pada Provinsi Gorontalo sejumlah 30,71%. Terdapat 

enam provinsi yang belum melampaui target Rencana Strategis di tahun 2018 

(Kemenkes RI, 2018)  

Dari data Profil Kesehatan Provinsi Bengkulu di tahun 2019, persentase 

ASI eksklusif di Provinsi Bengkulu Tahun 2019 sejumlah 67% (Dinas Kesehatan 

Provinsi Bengkulu, 2019). Kemudian, Badan Pusat Statistik Provinsi Bengkulu 

menyatakan bahwa di tahun 2020 sebanyak tiga kabupaten dari sepuluh kabupaten 

yang berada di Provinsi Bengkulu adalah daerah yang memiliki capaian paling 

besar balita yang diberikan ASI Eksklusif, diantaranya Kabupaten Mukomuko 

berjumlah 94,27 %, Kabupaten Seluma berjumlah 93,15 %, dan Kabupaten 
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Kepahiang berjumlah 91,13 %. Hal tersebut dapat diketahui bahwa kabupaten 

tersebut telah memenuhi target. Pada tahun 2021, persentase balita usia 0-5 bulan 

yang diberi ASI eksklusif di Provinsi Bengkulu sebesar 67,08 persen, meningkat 

bila dibanding tahun sebelumnya sebesar 61,76 persen (Badan Pusat Statistik 

Provinsi Bengkulu, 2021).  

Pada tahun 2019, salah satu kabupaten dengan cakupan pemberian ASI 

Eksklusif yang masih rendah di urutan kedua yaitu Kabupaten Rejang Lebong 

sebesar 58% (Dinas Kesehatan Provinsi Bengkulu, 2019).  Berdasarkan data profil 

Dinas Kesehatan Kabupaten Rejang Lebong tahun 2021, pemberian ASI Eksklusif 

kepada bayi usia 0-6 bulan di Kabupaten Rejang Lebong tahun 2021 sebanyak 

4.785 atau 69,2% (Dinkes Kabupaten Rejang Lebong, 2021).  

Ada beberapa puskesmas yang menjadi wilayah kerja dinas kesehatan 

Kabupaten Rejang Lebong dengan cakupan ASI eksklusif rendah salah satunya 

adalah Puskesmas Perumnas Kabupaten Rejang Lebong. Berdasarkan data dari 

Dinas Kesehatan Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2021 cakupan ASI eksklusif  

yang paling rendah yaitu Puskesmas Perumnas sebesar 46,2% yang mana 

berdasarkan jumlah bayi berumur 0-6 bulan sebesar 208 bayi hanya 96 bayi yang 

diberikan ASI eksklusif. Meskipun terdapat peningkatan cakupan ASI eksklusif di 

Puskesmas Perumnas dari tahun 2021 hingga tahun 2022, namun Puskesmas 

Perumnas masih memiliki capaian ASI eksklusif yang masih tergolong rendah. Hal 

ini ditunjang dengan data tahun 2022 yakni sebanyak 69.74% dimana hanya 

sebanyak 53 bayi yang mendapatkan ASI eksklusif (Dinas Kesehatan Kabupaten 

Rejang Lebong, 2022). Selain itu, cakupan ASI eksklusif di Puskesmas Perumnas 

jika dibandingkan dengan target yang telah ditetapkan oleh Kemenkes RI yaitu 

mencapai angka 80% sehingga capaian ASI eksklusif di Puskesmas Perumnas 

masih jauh dari target. 

Program ASI eksklusif yang dirancang oleh Pemerintah Indonesia dalam 

rencana pembangunan menuju Indonesia sehat memiliki tujuan guna menaikkan 

setidaknya 80% untuk ibu menyusui supaya bisa diberikan ASI eksklusif untuk 

anaknya. Adapun arah dari program ASI eksklusif ini untuk tenaga kesehatan  

adalah didapatkannya penambahan wawasan serta keterampilan tenaga pelaksana 
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yang berada di Puskesmas guna usaha menaikkan praktik pemanfaatan ASI pada 

kalangan masyarakat.Harapannya tenaga kesehatan mampu memotivasi untuk 

berhasilnya praktik menyusui tanpa menggunakan susu formula (Silvianta, Halim 

and Ridwan, 2018) 

Dalam mendorong terciptanya angka capaian ASI eksklusif yang tinggi, 

pemerintah menerbitkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 33 Tahun 

2012 terkait pemberian ASI eksklusif. Peraturan ini diterbitkan guna memberikan 

perlindungan, memberikan dukungan, serta memperkenalkan pemberian ASI 

secara eksklusif dengan penambahan dukungan dari pemerintah pusat, pemerintah 

daerah maupun fasilitas pelayanan kesehatan, tenaga kesehatan, dan melalui tahap 

penyadaran masyarakat dan keluarga ibu maupun bayi (Kemenkes RI, 2012).  

Tercapainya implementasi berdasarkan teori George Edward III (1980) 

menyebutkan yakni suatu implementasi kebijakan dapat terpengaruh dari empat 

faktor seperti komunikasi, sumberdaya, disposisi dan struktur birokrasi (Subarsono, 

2016). Penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2014) menyatakan bahwa pada faktor 

komunikasi telah dilaksanakan tetapi dengan frekuensi yang tidak teratur. 

Sedangkan pada faktor sumber daya dana belum mencukupi serta fasilitas ruang 

menyusui harus dimanfaatkan.Untuk faktor disposisi yakni masih minimnya 

dukungan yang dilakukan oleh lintas sektor serta masih ada tenaga pelaksana yang 

menjalin kerja sama antar produsen susu formula dan pemanfaatan ruang menyusui 

yang kurang optimal. Dalam faktor struktur birokrasi belum ada pedoman 

penyelenggaraan khusus yang diterbitkan Dinas Kesehatan dan belum ada perda 

terkait ASI eksklusif (Dewi, Suparwati and Chriswardani, 2014) 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan Hidayah (2016) menyatakan 

bahwa pelaksanaan kebijakan ASI eksklusif kurang terlaksana dengan optimal, Hal 

tersebut karena fasilitas menunjang penyelenggaraan kebijakan ASI eksklusif tidak 

mencukupi, keterbatasan konselor menyusui serta kurangnya wawasan dan tingkat 

kesadaran tenaga kesehatan serta masyarakat terkait ASI eksklusif  (Hidayah, 2016) 

Berdasarkan data mengenai rendahnya cakupan ASI eksklusif di 

Puskesmas Perumnas serta berbagai penelitian terkait, sehingga peneliti tertarik 
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melakukan penelitian dengan judul analisis implementasi kebijakan pemberian Air 

Susu Ibu (ASI) di wilayah kerja Puskesmas Perumnas Kabupaten Rejang Lebong. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan data Profil Dinas Kesehatan Kabupaten Rejang Lebong 

Tahun 2021, Puskesmas Perumnas merupakan puskesmas yang mempunyai 

persentase ASI Eksklusif yang paling rendah di Kabupaten Rejang Lebong yaitu 

sebesar 46,2 % dimana dari total bayi berumur 0-6 bulan sebanyak 208 bayi hanya 

96 bayi yang mendapatkan ASI eksklusif dan pada Tahun 2022 Puskesmas 

Perumnas masih memiliki cakupan ASI eksklusif yang masih tergolong rendah 

yaitu sebanyak 69.74% sehingga belum mencapai target pemerintah secara nasional 

yaitu 80%. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 

menganalisis implementasi kebijakan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 33 Tahun 2012 terkait pemberian ASI eksklusif guna untuk usaha 

peningkatan capaian pemberian ASI eksklusif di Wilayah Kerja Puskesmas 

Perumnas Kabupaten Rejang Lebong. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi kebijakan 

pemberian ASI eksklusif di wilayah kerja Puskesmas Perumnas Kabupaten Rejang 

Lebong, yaitu Peraturan Pemerintah No. 33 Tahun 2012  

1.3.2 Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis aspek komunikasi terhadap implementasi kebijakan 

pemberian ASI eksklusif di Puskesmas Perumnas Kabupaten Rejang 

Lebong. 

2. Menganalisis aspek sumberdaya terhadap implementasi kebijakan 

pemberian ASI eksklusif di Puskesmas Perumnas Kabupaten Rejang 

Lebong. 

3. Menganalisis aspek disposisi terhadap implementasi kebijakan 

pemberian ASI eksklusif di Puskesmas Perumnas Kabupaten Rejang 

Lebong. 
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4. Menganalisis aspek struktur birokrasi terhadap implementasi kebijakan 

pemberian ASI eksklusif di Puskesmas Perumnas Kabupaten Rejang 

Lebong.  

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan peneliti serta 

dapat memberikan manfaat bagi penelitian selanjutnya dan sebagai bahan 

pengembangan teoritis bagi ilmu pengetahuan pada Ilmu Kesehatan Masyarakat. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan menjadi sarana peningkatan pengetahuan, 

pengalaman dan menambah wawasan dalam mengaplikasikan teori yang 

diperoleh dari perkuliahan khususnya dalam penelitian tentang analisis 

implementasi kebijakan tentang pemberian Air Susu Ibu (ASI) Eksklusif. 

2. Bagi Puskesmas Perumnas 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi suatu bahan evaluasi, masukan 

dan bahan perbaikan untuk usaha menaikkan capaian ASI eksklusif agar 

terlaksananya implementasi kebijakan terkait pemberian ASI eksklusif di 

Puskesmas Perumnas. 

3. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Hasil dari penelitian ini mampu menjadi referensi untuk mahasiswa di 

masa mendatang di Perpustakaan Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Sriwijaya. Selain itu, dapat meningkatkan kerjasama pada 

jangkauan yang sama antar Fakultas Kesehatan Masyarakat dengan 

Puskesmas Perumnas Kabupaten Rejang Lebong. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi  

Penelitian ini dilaksanakan pada wilayah kerja Puskesmas Perumnas 

Kabupaten Rejang Lebong 

1.5.2 Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Januari sampai Maret 2023. 
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1.5.3 Lingkup Materi  

Penelitian ini memiliki lingkup materi yang mencakup bidang 

administrasi kebijakan kesehatan dengan menganalisis implementasi kebijakan 

pada PP RI No. 33 Tahun 2012 mengenai pemberian ASI eksklusif di Puskesmas 

Perumnas Kabupaten Rejang Lebong
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